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Prakata 

Puji syukur kami panjatkan kepada sang pencipta 

karena atas kehendak dan karunia-NYA sehingga 

kumpulan tulisan teman-teman sejawat dalam buku 

menggagas nilai-nilai kearifan lokal melalui etnopedagogik 

dapat diselesaikan. Kerarifan lokal disetiap daerah sangat 

beragam dan merupakan warisan budaya yang tidak 

ternilai harganya. Melestarikannya merupakan suatu 

kewajiban agar tidak tergerus oleh perkembangan zaman. 

Banyak pilihan yang dapat ditempuh untuk 

mewariskannya kepada generasi muda dan salah satu 

pihannya adalah melalui pembelajaran dengan cara 

mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal tersebut dalam 

pembelajaran dan atau menggunakan salah satu kearifan 

lokal tersebut sebagai media pembelajaran. 

Buku ini terdiri dari ragam kearifan lokal berbagai 

daerah yang ada di Sulawaesi Selatan khsusunya pada 

masyarakat suku bugis. Ulasan ragam kearifan lokal yang 

tersajikan dalam buku diharapkan dapat menjadi suatu 

inspirasi bagi para pendidik, pemerhati pendidikan, orang 

tua, dan masyarakat untuk dijadikan sebagai suatu 

alternatif dalam mendidik dan mengajarkan ilmu 

pengetahuan kepada generasi muda dengan memegang 

teguh nilai-nilai kearifan lokal. Kehadiran buku ini sebagai 

suatu bentuk kepedulian untuk melestarikan kearifan lokal 

dan kepedulian terhadap mulai terlupakannya nilai-nilai 

kebersamaan dan filosifis dari kearifan lokal. 

Semoga tulisan teman-teman sejawat dengan 

mengangkat kearifan lokal daerahnya masing-masing 

kembali mengingatkan para pembaca tentang ragam 
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warisan yang telah ditinggalkan oleh Nenek Moyang 

utamanya pada masyarakat suku bugis Sulawesi Selatan. 

Kami menyadari bahwa tulisan dalam buku ini tidak luput 

dari kesempurnaan oleh karena itu masukan dan kritik dari 

pembaca akan menjadi hal yang berharga untuk perbaikan 

tulisan berikutnya.  

Terimakasih atas kerjasama teman-teman sejawat 

semua yang dengan ketulusan hatinya telah meluangkan 

waktu untuk memperkenalkan kearifan lokal daerahnya 

tanpa kerjasama yang baik dari teman-teman semua buku 

ini tidak akan hadir dan dinikmati oleh semua pembaca. 

 

 

 

Parepare, April 2023 

 

 

Founder AGSIA Foundation 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan 
pembelajaran mekanika fluida terutama konsep fluida statis 
pada kearifan lokal rumah terapung yang terdapat di danau 
tempe, kota Sengkang, Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan. 
Metode yang diguanakan pada penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif berupa studi pustaka dengan data yang 
digunakan bersumber dari artikel ilmiah, jurnal, dan buku 
yang relevan terhadap topic yang diteliti.  Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan, diperoleh  bahwa rumah terapung 
dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran mekanika 
fluida. Hal ini dapat dipahami dengan menguraikan struktur 
rakit bagian bawah dan struktur dinding bagian tengah 
rumah terapung dengan mengaplikasikan konsep tekanan 
hidrostatis, hukum Pascal dan hukum Archimedes. 

 

Abstrak 

Kata Kunci: Fluida Statis, Rumah Terapung, Mekanika 
Fluida 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Mekanika fluida merupakan salah satu mata kuliah yang 

membahas tentang sifat fluida pada keadaan diam maupun 

bergerak tanpa perlu mengetahui penyebab fluida tersebut 

bergerak. Sedangkan menurut Kironoto (2018), mekanika fluida 

merupakan salah satu ilmu sains yang membahas tentang 

pergerakan fluida baik dalam bentuk cair maupun gas. 

Pembelajaran mekanika fluida merupakan mata kuliah yang 

bersifat wajib bagi mahasiswa umumnya dalam bidang teknik 

maupun sains untuk ditempuh. Ruang lingkup mekanika fluida 

sangat luas dan mencakup berbagai bidang ilmu, mulai dari 

bidang ilmu teknik kimia, teknik fisika, teknik mesin, teknik sipil, 

aeronautika, dan bahkan pada bidang ilmu kedokteran 

menerapkan konsep mekanika fluida. Sehingga, beragam 

persoalan yang terjadi di alam, kerap dijelaskan berdasarkan 

pemahaman yang baik dengan teori mekanika fluida seperti 

konsep sayap pesawat terbang, bentuk kapal selam yang 

berongga, penggunaan mesin hidrolik, pembangunan bendungan, 

struktur perahu atau kapal laut dan juga permukiman terapung.  

Namun, tidak mudah bagi mahasiswa program studi 

contohnya program studi pendidikan/tadris IPA atau pendidikan 

Fisika dalam memahami konsep pembelajaran tersebut. 

Bermacam penyebab kurangnya pemahaman peserta didik 

terhadap sebuah pembelajaran dikarenakan hubungan dengan 

bagaimana peserta didik mendapatkan dan mencerna materi 

pembelajaran tersebut (Haris, 2012). Beberapa hasil penelitian 

menjelaskan bahwa kurangnya pemahaman konsep peserta didik 

terhadap pembelajaran sains disebabkan oleh pembelajaran 

dengan metode ceramah tanpa tindak lanjut berupa demonstrasi 

dan pemaparan kasus secara langsung (Zukhruf, 2018).  

Pada era saat ini, banyak pendidik mencoba untuk 

mengubah pola pembelajaran mereka untuk memudahkan peserta 

didik memahami materi pembelajaran lebih mudah. Salah satunya 
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yaitu mengaitkan materi tersebut dengan budaya. Hal ini 

dikarenakan mekanika fluida yang merupakan ilmu sains dapat 

dengan mudah diimplementasikan dalam aktivitas sehari-hari 

dengan konsep fisika (Yosua dkk, 2019). Mengingat bahwa 

budaya adalah cerminan aktivitas masyarakat berupa anutan 

terhadapat ilmu pengetahuan yang berbentuk percobaan seperti 

penemuan  trial and error (Har, 2013). Budaya sebagai bentuk 

kearifan lokal adalah  karakteristik pada suatu daerah. Local 

wisdom (kearifan setempat) secara umum dapat diartikan sebagai 

wujud yang diikuti dan dilakukan oleh individu dari daerah 

tersebut (Prasetyo, 2013). Tidak sedikit wlayah yang tidak 

memiliki budaya yang khas sebagai keunikan dan identitas dari 

wilayah tersebut. Keunikan tersebut menarik kalangan individual 

misalnya masyarakat luar wilayah tersebut untuk sekedar 

mengenal, memahami bahkan sampai melakukan atau 

mengaplikasikan dalam kehidupan mereka. Selain itu, budaya 

banyak menarik rasa penasaran pendidik/peneliti untuk meneliti 

keistimewan budaya pada wilayah tersebut. Tidak sedikit juga 

pendidik mengitegrasikannya dalam sebuah pembelajaran agar 

dapat menarik perhatian peserta didik dalam memahami 

pembelajaran tersebut. hal tersebut dikenal dengan 

etnopedagogik. Salah satu bentuk kearifan lokal yang dapat 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran mekanika fluida untuk 

mahasiswa tadris IPA adalah rumah terapung yang berada di 

danau Tempe. 

Rumah terapung di danau Tempe merupakan salah satu 

kearifan lokal dari Sulawesi Selatan yang sekarang masih ada dan 

banyak diteliti oleh peneliti dari segi pola permukiman, arsitektur, 

ekonomi, dan hukum. Disamping penelitian tersebut, struktur 

rumah terapun dapat pula dijelaskan dalam ilmu mekanika fluida. 

Rumah terapung menerapkan model bangunan tempat tinggal 

namun pengaplikasian konsep mengapung. Konsep tersebut 

dikenal dengan sebutan  “Floating Structure” dikarenakan tidak 

dibangun di atas tanah seperti rumah tinggal pada umumnya, 
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tetapi mampu mengapung di atas air yang dapat pula menjadi  

alternative prearrangement wilayah disamping reklamasi (putra 

dan Triwilaswandio, 2017). Oleh karena itu dilakukan penelitian 

pada rumah terapung di danau tempe untuk meningkatkan 

kepekaan peserta didik terhadap konsep fluida statis pada 

pembelajaran mekanika fluida. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif yaitu   studi pustaka.  Studi pustaka 

merupakan uraian teoritis, referensi, serta tinjauan ilmiah lainnya 

yang membahas tentang culture, nilai dan norma yang ada dan 

tumbuh di kalangan masyarakat (Sugiyono, 2012). Penelitian 

Studi Pustaka juga dapat dijelaskan sebagai penelitian yang 

dilaksanakan dengan landasan karya ilmiah baik yang sudah atau 

belum diterbitkan (Embun, 2012). Tahapan penelitian dilakukan 

dengan mengumpulkan referensi dari umum ke khusus. Menurut 

Zed (2014), selain  merancang desain penelitian (research design), 

penelusuran pustaka juga dapat memanfaatkan berbagai sumber 

referensi untuk mendapat data penelitian. Dengan metode 

tersebut, hasil yang akan diperoleh kemudian dianalisis dan 

disajikan  pada hasil dan pembahasan penelitian agar dapat 

disimpulkan (Sudjana, 2018). Kegiatan ini dilakukan pada bulan 

Juli 2022 yang bertempat di danau Tempe, kota Sengkang, 

Kabupate Wajo di Sulawesi Selatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rumat terapung yang berada di danau Tempe berbentuk 

rumah panggung dengan fondasi berupa rakit (rai), dengan ruang 

gerak secara mikro dan makro sehingga menggambarkan suasana 

kemaritiman (Beddu dkk, 2019). Kalampang merupakan sebutan 

yang diberikan masyarakat sekitar danau Tempe terhadap rumah 

terapung (Naing 2016). Masyarakat yang berdiam di rumah 

terapung danau Tempe umumnya nelayan yang sebelumnya 
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bertempa tinggal di daratan. Salah satu alasan berpindahnya 

lokasi bermukim nelayan dari daratan ke  danau disebabkan 

potensi perikanan atau mata pencaharian di danau yang lebih 

besar. Para nelayan ingin dekat dengan tempat mata pencaharian 

sehingga lebih ekonomis baik dari segi waktu, biaya bahan bakar 

dan tenaga. Selain faktor tersebut, mereka tinggal di danau karena 

tidak memperoleh lahan untuk membangun rumah di daratan 

(Beddu dkk, 2019).  

 
 

Gambar 1: Rumah Terapung di Danau Tempe 
Sumber: Naing, Santosa dan Soemarno (2009) 

 
Penjelasan terkait etnopedagogik, integrasi terhadap konsep 

fluida statis terhadap pembelajaran mekanika fluida telah 

dipaparkan berikut ini: 

 
A. Konsep Fluida Statis 

Fluida statis merupakan cabang mekanika fluida yang 

membahas tentang aliran fluida (cair/gas) dalam keadaan diam 

atau stabil. Pembahasan dalam fluida statis termasuk tekanan 

hidrostatik, hukum Pascal, Prinsip Archimedes, tegangan 

permukaan, dan kapilaritas. Namun, pada struktur rumah terapung 

hanya akan dibahas pada konsep tekanan hidrostatik dan prinsip 

Archimedes.  
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1. Tekanan Hidrostatis  

Tekanan Hidrostatis merupakan tekanan yang dimiliki oleh 

fluida yang berada dalam keadaan diam.  Besar tekanan ini 

dipengaruhi oleh: kedalaman fluida, kerapatan jenis atau massa 

jenis fluida, dan percepatan gravitasi (Risnawati, 2021: 153). Pada 

kedalaman fluida, semakin dalam objek diletakkan dari 

permukaan fluida, maka akan semakin besar pula tekanan yang 

dialami, percepatan gravitasi merupakan konstanta yang akan 

berubah terhadap planet tempat fluida yang diukur, dalam hal ini 

digunakan percepatan gravitasi bumi yang besarnya 9.8 atau 10 

m/s
2
, tekanan hidrostatik juga dipengaruhi oleh massa jenis fluida, 

dimana semakin besar massa jenis fluida maka tekanan 

hidrostatik akan semakin besar. Persamaan tekanan hidrostatik 

dapat dituliskan sebagai berikut: 

𝑃𝐻 =  𝜌.𝑔. 

Dimana, PH merupakan tekanan Hidrostatik (Pa) , 𝜌 adalah 

massa jenis fluida (g/cm
3
), 𝑔 adalah percepatan gravitasi (m/s

2
), 

dan h merupakan titik kedalaman fluida dari permukaan fluida 

(meter).  Agustin (34: 2022) juga menjelaskan dalam buku 

ringkasnya bahwa: pada kedalaman yang sama, tekanan zat cair 

disegala arah memiliki besar yang sama, semakin ke dalam, 

tekanan hidrostatik semakin besar, besar tekanan zat cair 

dipengaruhi oleh jenis zatnya, dan bentuk bejana dari fluida tidak 

berpengaruh pada besarnya tekanan hidrostatik. Adapun bunyi 

dari hukum utama hidrostatik adalah: “Tekanan hidrostatik pada 

sembarang titik yang terletak pada bidang mendatar di dalam zat 

cair yang sejenis dalam keadaan seimbang adalah sama”. 

 
2. Prinsip Archimedes 

Peristiwa mengapung terjadi jika terdapat gaya yang 

mendorong atau mengangkat objek ke atas fluida. Menurut Young 

dan Freedman (2002: 429), suatu objek atau material yang 
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dicelupkan ke dalam fluida, terlihat lebih ringan dibandingkan 

ketika diangkat di daratan.  Ketika benda memiliki densitas atau 

massa jenis yang lebih kecil daripada densitas air, benda akan 

terapung. Hal ini sesuai dengan Prinsip Archimedes yaitu “Ketika 

sebuah benda seluruhnya atau sebagaian dimasukkan ke dalam zat 

cair, cairan akan memberikan gaya ke atas pada benda setara 

dengan berat cairan yang dipindahkan benda”. Jika objek atau 

material yang berada dalam keadaan diam mengalami peristiwa 

tenggelam dalam suatu fluida, atau mengapung hingga hanya 

sebagian saja yang terendam, resultan gaya fluida yang diberikan 

pada benda disebut sebagai gaya apung (buoyant force). (Munson 

dkk, 2004: 85). 

Hukum Archimedes dituliskan sebagai berikut: 

𝑭𝑨 = 𝝆𝒇.𝑽𝒇.𝒈 

Dengan: 

FA = gaya angkat ke atas (Newton atau kg m/s
2
) 

𝜌𝑓  = massa jenis fluida (kg/m
3
) 

Vf = volume fluida yang dipindahkan (m
3
), dan 

g = percepatan gravitasi (m/s
2
) 

 

Dalam konsep hukum Archimedes, ketika material/objek 

berada di fluida atau dilempar ke dalam fluida, maka ada tiga 

kemungkinan yang terjadi pada material/objek tersebut yaitu 

terapung, melayang, dan tenggelam. Benda yang berada di dalam 

fluida akan mengalami  dua gaya yang arahnya berbeda, yaitu 

gaya berat W yang mengarah menuju ke pusat bumi, dan gaya 

angkat/apung FA yang berlawanan arah dengan gaya berat, 

dimana besar kedua gaya tersebut yang akan menentukan suatu 

benda terapung, melayang, atau tenggelam (Abdullah, 2004: 73). 
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 Terapung 

Material/objek akan terapung jika berat  W material/objek 

lebih kecil daripada gaya ke atas FA.  

𝑊 <  𝐹𝐴 

Selain hubungan W dan FA, peristiwa terapung juga dapat 

dijelaskan dari segi massa jenis. Massa jenis objek yang 

terapung akan lebih kecil dibandingkan massa jenis fluida 

 𝜌𝑏 < 𝜌𝑓  (Saripudin dkk, 2009:149).  Menurut Abdullah 

(2004: 73), peristiwa terapung dapat terjadi jika dua zat 

dengan memiliki besar massa yang sama namun volume 

objek atau material lebih besar dibandingkan dengan volume 

zat cair yang dipindahkan. Sehingga, pada peristiwa 

terapung, besar rapat jenis material/objek lebih kecil 

dibandingkan dengan rapat jenis fluida.  

 

 
Gambar 2: Peristiwa 

Terapung    
Sumber: FISIKA Kelompok 
Teknologi dan Kesehatan, 

2008  

Syarat  benda terapung:  
 
𝑊 < 𝐹𝐴  𝑚𝑎𝑘𝑎 𝜌𝑏 < 𝜌𝑓  

 𝐹 = 0 

𝐹𝐴 = 𝑚.𝑔 

 

 Melayang 

Pada peristiwa melayang, material/objek mengalami resultan 

gaya sebesar nol. Hal tersebut terjadi karena besar berat 

material/objek W sama besar dengan gaya angkat fluida FA 

(W = FA) sehingga pada material/objek tidak tertarik ke 

bawah ataupun terangkat ke atas (Abdullah, 2004: 73). 

Peristiwa melayang terjadi jika material/objek tercelup 

seluruhnya tetapi tidak sampai tenggelam. Selain besar gaya 

berat dan gaya ke atas sama, volume zat cair yang 

dipindahkan sama dengan volume material/objek, sehingga 
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massa jenis fluida sama dengan massa jenis material/objek ( 

Prasodjo dkk., 2007: 69).  

 

 
Gambar 3: Peristiwa 

Melayang 
Sumber: FISIKA Kelompok 

Teknologi dan Kesehatan, 2008 

Syarat  benda melayang:  
 
𝑊 = 𝐹𝐴  𝑚𝑎𝑘𝑎 𝜌𝑏 = 𝜌𝑓  

 𝐹 = 0 

𝐹𝐴 = 𝑚.𝑔 

 Tenggelam 

Ketika sebuah batu dilempar ke dalam zat cair, maka batu 

tersebut akan tenggelam. Hal ini terjadi karena pada saat 

tenggelam, besarnya gaya apung FA lebih kecil daripada 

berat material/objek W (FA < W) (Prasodjo dkk, 2007 : 69). 

Menurut Abdullah (2004: 7), peristiwa tenggelam dapat 

terjadi jika volume objek dan volume zat cair yang 

dipindahkan sama  namun memiliki massa objek yang lebih 

besar dari pada massa zat cair yang dipindahkan.  Perlu 

dicatat bahwa objek yang tenggelam akan bersentuhan pada 

dasar bejana sehingga terdapat faktor tambahan yang 

mempengaruhi proses tersebut yang disebut dengan gaya 

normal N.  

 
Gambar 4: Peristiwa 

Terapung 
Sumber: FISIKA Kelompok 

Teknologi dan Kesehatan, 2008 

Syarat benda tenggelam:  
 
𝑊 > 𝐹𝐴  𝑚𝑎𝑘𝑎 𝜌𝑏 > 𝜌𝑓  

 𝐹 = 0 

𝐹𝐴 = 𝑚.𝑔 
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Jika benda mengandung ruang kosong, ada kemungkinan 

benda yang memiliki massa jenis lebih besar daripada massa jenis 

zat cair akan terapung. 

 
Tabel 1. Konsep Fluida Statis pada Permukiman Danau 

Tempe 

Deskripsi Struktur Rumah Terapung 
Integrasi dengan 

Konsep Fluida Statis 

Struktur bawah rumah terapung  

berbentuk rakit dan menggunakan 

material berupa bambu. Menurut Naing 

(2016), rumah terapung dapat 

dikategorikan sebagai rumah rakit 

dimana rumah yang bagian bawah 

dikosntruksi merupai rakit terbuat dari 

kayu ataupun bambu yang diikat 

berderet sejajar sebagai dasar rumah 

yang terapung di atas perairan. Rakit ini 

berfungsi sebaagai pengganti pondasi 

pada rumah apung (Rusdianto, 2021). 

 Bambu memiliki 

berat jenis berupa 

perbandingan berat 

bamboo terhadap 

berat volume air 

yang memiliki 

volume yang sama 

dengan air laut 

(Ndale, 2013). 

Menurut Handayani 

(2007), berat jenis 

dan kerapatan kayu 

atau bambu 

merupakan faktor-

faktor yang akan 

menentukan sifat-

sifat fisika dan 

mekanikanya. 

 Bambu memiliki 

massa jenis sebesar 

1,12 gr/cm
3
 dan 

massa jenis air laut 

sebesar 1,03 gr/cm
3
. 

Berdasarkan prinsip 

Archimedes, jika 

massa jenis benda 

lebih besar daripada 

massa jenis fluida: 

𝜌𝑏 > 𝜌𝑓  maka benda 

akan tenggelam. 

Namun, 
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berdasarkan kajian 

ilmiah dan 

praktiknya, benda 

yang memiliki 

rongga seperti 

kaleng besi, kapal 

selam akan tetap 

terapung begitupun 

pada bamboo, 

karena memiliki 

ruang udara di 

dalamnya 

Penyusunan rakit bambu ditumpuk 

menjadi 3 lapisan. Lapisan pertama, 

beberapa bambu diikat menjadi satu 

membentuk sebuah ikatan besar. Pada 

lapisan kedua, bambu diikat menjadi 

satu yang disusun melintang di atas 

lapisan pertama. Lapisan ketiga atau 

terakhir diikat secara melintang namun 

dengan arah berbeda dari lapisan kedua. 

 

 
Gambar 5: Struktur Penampang 

Rakit pada Rumah Terapung 
Sumber: Naing & Halim, 2013 

 

 

Pada bagian ini dapat 

dijelaskan berdasarkan 

konsep tekanan 

hidrostatis dan hukum 

Pascal 

 Konsep Hidrostatis 

berbunyi “Semua 

titik yang terletak 

pada suatu bidang 

datar di dalam zat 

cair sejenis memiliki 

tekanan yang sama”. 

Pada permukaan 

danau tempe dimana 

air laut berada 

dalam keadaan diam 

sehingga dapat 

dikategorikan ke 

dalam fluida statis. 

Rakit yang terlihat 

pada gambar 4 dan 5 

akan merasakan 

tekanan dengan 

besar yang sama di 

segala titik yang 

𝑃 = 𝜌.𝑔. 
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Gambar 6: Rakit pada Rumah 
Terapung 

Sumber: Naing & Halim, 2013 

 
 

berasal dari 

permukaan danau. 

 Bentuk rakit pada 

lapisan kedua dapat 

dihubungkan pada 

konsep hukum 

Pascal, dimana 

bunyi hukum Pascal 

adalah:  “Tekanan 

yang diberikan pada 

suatu cairaan pada 

ruang tertutup akan 

diteruskan ke segala 

arah dengan besar 

yang sama pada 

semua titik dalam 

cairan dan dinding 

bejana” atau dapat 

dirumuskan 

menjadi: 

Dimana Luas 

permukaan objek 

(A) berbanding 

terbalik dengan 

tekanan (P) yang 

dihasilkan oleh 

objek. Rakit rumah 

terapung pada 

lapisan dua dan tiga 

diikat melintang 

membuat luas 

permukaan rakit 

yang cukup besar 

untuk menahan gaya 

berat dari rumah 

terapung. Dengan 

𝑃 =
𝐹

𝐴
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luas permukaan 

yang besar pada 

rakit, membuat 

tekanan yang 

dihasilkan oleh 

rumah terapung 

terhadap permukaan 

danau kecil 

sehingga rumah 

terapung dapat 

mengapung dengan 

stabil. 

 

 
Gambar 7: Struktur Keseluruhan Rakit 

dari Rumah Terapung  
Sumber: Naing & Halim, 2013 

 
 

Pada gambar di 

samping 

memperlihatkaan 

struktur keseluruhan  

dari rakit rumah 

terapung. Dari gambar 

di samping dapat 

dihubungkan dengan 

konsep tekanan 

Hidrostatis dimana 

setiap titik pada 

permukaan danau 

akan memberikan 

tekanan yang sama.  

𝜌1 .1 + 𝜌2 .2

= 𝜌3 .3 

 
Udara merupakan 

salah satu jenis fluida 

yang banyak ditemui 

di ruang terbuka. 

Umumnya udara yang 

mengalir dengan 

kecepatan yang besar 

dapat mengahsilkan 

gaya hambat atau 

gaya gesek jika 
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Gambar 8: Struktur Dinding Tipe 

Pertama 
Sumber: Naing & Halim, 2013 

 

  

 
Gambar 8: Struktur Dinding Tipe 

Pertama 
Sumber: Naing & Halim, 2013 

 

 

Pada bagian dinding rumah terapung 

juga dibuat dari kayu atau bambu. 

Struktur dinding dibangun dengan 

menggunakan dua tipe struktur yang 

masing-masing memberikan spasi setiap 

kayu atau bambu sebagi tempat 

pertukaran udara. 

bertumbuk pada 

permukaan yang luas, 

sehingga permukaan 

tersebut akan 

merasakan gaya yang 

berupa dorongan.  

sehingga perlu 

diberikan celah pada 

dinding rumah 

sebagai ruang 

mengalirnya udara 

agar dinding rumah 

terapung tidak terbang 

atau rusak.  

 

 

 

𝑃 =
𝐹

𝐴
 

𝐹 = 𝑚. 𝑎 
𝑓𝑔𝑒𝑠𝑒𝑘 = 𝜇𝑔𝑒𝑠𝑒𝑘  .𝑁 
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PENUTUP 

Kesimpulan  

Rumah terapung di Danau Tempe dapat dijadikan media 

pembelajaran dalam bentuk etnopedagogik untuk membahas 

konsep fluida statis pada pembelajaran mekanika fluida. Hal ini 

dapat dilihat dari struktur bawah dan tengah rumah terapung yang 

secara tidak langsung menerapkan beberapa konsep yang terdapat 

di fluida statis. Di antara konsep fluida statis yang digunakan 

adalah tekanan hidrostatik, hukum Pascal, hukum Archimedes, 

dan gaya gesek pada aliran angin.  

 

Saran 

Saran yang dapat disampaikan pada penelitian ini ialah: 

1. Kearifan lokal rumah terapung dapat juga ditelusuri dari 

konsep fisika lainnya. 

2. Perlu dilakukan tindak lanjut berupa penelitian eksperimental 

untuk lebih mendukung beberapa konsep yang dipaparkan. 
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